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INFO ARTIKEL ABSTRAK 

Histori artikel: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman praktik akuntansi perencanaan dan penganggaran dana 

desa di Desa Pagersari Kecamatan Bergas Kota Semarang. Metode 

ceramah yang menggunakan media visual sebagai penunjang 

peralatan dan diakhiri dengan sesi tanya jawab sangat efektif dalam 

penyampaian materi. Hal ini terlihat dari interaksi tanya jawab yang 

antusias di antara para peserta forum. 
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PENDAHULUAN 

Desa merupakan tingkatan pemerintahan yang paling rendah dan memiliki otonomi yang mandiri dalam 

mempersiapkan pemerintahan desa yang mandiri. Kemandirian desa harus sejalan dengan harapan pemerintah 

sehingga kemandirian kabupaten/kota yang ada dapat didukung. Cakupan pemerintah kabupaten/kota sangat luas, 

dan pemerintah desa dianggap mampu melihat kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan yang ada di desa. 

Dalam rangka meningkatkan pembangunan ekonomi, pemerintah fokus pada pembangunan ekonomi desa, dan 

kuncinya adalah mengandalkan dana desa. Dana desa merupakan roda pembangunan ekonomi desa. Penyaluran 

dana yang diberikan harus digunakan secara konsisten dan terkendali. Penggunaan dana desa dituangkan dalam 

laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. 

 

 

 

mailto:bambangws.aka@gmail.com
http://www.itbsemarang.ac.id/sijies/index.php/abdimas
mailto:lppm@itbsemarang.ac.id


30 

METODE PELAKSANAAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan oleh dosen ITB Semarang untuk mendapatkan 

wawasan tentang penyusunan laporan keuangan dana desa bagi kepala desa dan para perangkat desa di Desa 

Pagersari Kecamatan Bergas Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah penggunaan ceramah, slide dengan 

media visual dan tanya jawab. Tahap langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut dengan metode 

kegiatan ini adalah community development, dengan langkah-langkah sebagai berikut: dengan menghubungi 

Kepala Desa Pagersari, dan mengumpulkan kepala desa di sekitarnya untuk mendiskusikan topik yang hendak 

dilaksanakan pada UMKM. Bahan yang menjadi penyuluhan pengabdian kepada masyarakat ini tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Rencana Kerja Pemerintahan Desa (RPPD) yang menyangkut praktek 

akuntansi dalam penyusunan anggaran dan perencanaan dana desa. Melalui pendekatan gabungan ini diharapkan 

para peserta dapat memahami proses penyusunan rencana dan anggaran keuangan dana desa. Dengan demikian 

diharapkan dosen ITB Semarang yang merupakan penyuluh dapat memberikan materi secara runtut sehingga para 

peserta Pemerintah Desa Pagersari dan sekitarnya di Kecamatan Bergas Kota Semarang dapat memahami 

bagaimana merencanakan dan menganggarkan dana desa dalam sehari. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta penyuluhan perencanaan dan penganggaran dana desa adalah perangkat desa yang dikirim dari 

masing-masing Desa Gebugan, Desa Bergas Lor, dan Desa Bergas Kidul. Pelatihan berlangsung di ruang 

pertemuan di Balai Desa Desa Pagersari Kecamatan Bergas. Peserta (Kepala Desa dan Bendahara Desa) adalah 

perangkat desa yang langsung menangani dan bertanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan dana desa. 

Membahas tentang perencanaan dan penyusunan anggaran dan perencanaan dana desa dengan sub pembahasan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Rencana Kerja Pemerintahan Desa (RKPD) yang menyangkut 



31 

praktek akuntansi. Peserta belum paham tentang konsultasi perencanaan dan penganggaran dana desa, hal ini 

dikarenakan pendidikan menengah peserta masih rendah dan belum ada pengetahuan tentang laporan keuangan. 

Program ini memberikan saran praktis kepada peserta tentang bagaimana mempersiapkan saran untuk 

perencanaan dan penganggaran dana desa. Peserta sangat antusias dengan kegiatan ini. Para peserta banyak 

melakukan tanya jawab terkait laporan keuangan dana desa. Para peserta mengusulkan agar ada pendampingan 

penyiapan konsultasi penyusunan perencanaan dan penganggaran dana desa, sehingga sesuai dengan aturan 

penyusunan perencanaan dan penganggaran dana desa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh ITB Semarang bekerjasama dengan aparat pemerintahan Desa Pagersari, Kecamatan Bergas, Kota Semarang, 

menargetkan aparat desa adalah salah satu bentuk ceramah. Dengan jenis kegiatan ini lebih kepada memberikan 

pengetahuan dan informasi kepada peserta. Keberhasilan kegiatan ini diukur dari antusiasme peserta selama 

mengikuti pelatihan. Dalam kegiatan ini banyak terjadi interaksi yang melibatkan tanya jawab dari peserta dan 

pemateri. Peserta merasa puas dengan kegiatan ini. Hal ini dikarenakan hingga saat ini kegiatan civitas akademika 

belum pernah masuk ke wilayah pedesaan, dalam hal ini Desa Pagersari, Kecamatan Bergas, Kota Semarang, 

sehingga peserta akan mendapatkan pemahaman dan pengetahuan tentang penyuluhan perencanaan dan 

penganggaran dana desa. Tindak lanjut inilah yang dibutuhkan peserta di masa mendatang kegiatan 

pendampingan penyusunan penyuluhan perencanaan dan penganggaran dana desa. 

 

Diskusi 

Materi yang disampaikan berkaitan dengan proses penyusunan penyuluhan perencanaan dan 

penganggaran dana desa. Ada perangkat desa di Desa Pagersari, Kecamatan Bergas, Kota Semarang, yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda, yang menyebabkan perbedaan pengetahuan dan sikap tentang hal itu 

menyusun laporan keuangan dana desa. Pelatihan penyuluhan perencanaan dan penganggaran dana desa ini sangat 

penting bagi perangkat desa di Kecamatan Bergas Kota Semarang, dikarenakan dapat membantu perangkat desa 

dalam menyusun perencanaan dan penganggaran dana desa.  

 

SIMPULAN 

Melalui program Pengabdian kepada Masyarakat ini Perangkat Desa di Desa Pagersari, Kecamatan 

Bergas, Kota Semarang dapat menambah wawasan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran dana desa 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) serta Rencana Kerja Pemerintahan Desa (RPPD) sehingga 

diharapkan setelah program berlangsung, Perangkat Desa mampu mengatasi kendala di bidang penyusunan 

perencanaan dan penganggaran dana desa. Pada awalnya beberapa peserta yang hadir tidak mengerti bagaimana 

cara memasangnya laporan perencanaan dan penganggaran dana desa. Hal ini disebabkan faktor pendidikan yang 

masih rendah atau tidak sesuai dengan kondisi lapangan saat ini dalam penyusunan perencanaan dan 

penganggaran dana desa (Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) dan Rencana Kerja Pemerintahan 

Desa (RKPD). Antusiasme peserta untuk mengikuti program menjadi tolak ukur keberhasilan program kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Ditampilkan dengan interaksi antara pembicara dan peserta dalam sesi tanya 

jawab sehingga terjadi diskusi materi yang lebih dalam. 
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